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SUMMARY 

DETERMINATION OF TOTAL PHENOLIC CONTENT, TOTAL 

FLAVONOID CONTENT, ANTIOXIDANT ACTIVITY AND TOXICITY 

OF INDIAN OAK (Barringtonia acutangula) LEAVES EXTRACT  

Almer Akbar:  Supervised by Dr. Ferlinahayati, M.Si. and Prof. Dr. Miksusanti, 

 M.Si. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. 

xvi + 88 pages, 21 tables, 39 figures, 12 appendices. 

Barringtonia acutangula or indian oak is a type of tree that are found in 

many swamps and river banks in Sumatera Selatan region. This plant have been 

traditionally used to treat some disease like itchy, irritation, cough, stomach 

disease and others. This research aimed to determine total phenolic content, total 

flavonoid content, antioxidant activity and toxicity from B. acutangula leaf 

extract. 

Extraction process was carried out by using increasing polarity maceration 

with n-hexane, ethyl acetate and methanol solvent. Determination of total 

phenolic content and total flavonoid content was conduct using Folin-Ciocalteu 

method and AlCl3 (aluminium chloride) method respectively. Antioxidant activity 

was conduct using DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. Toxicity was 

conduct using BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) method. 

The result of this research showed that the total phenolic content of n-

hexane, ethyl acetate and methanol from leaf extract of B. acutangula were 6,54 ± 

0,20; 41,18 ± 0,13 and 240,66 ± 1,64 mg GAE/g respectively. The total flavonoid 

content of n-hexane, ethyl acetate and methanol from leaf extract of B. acutangula 

were 20,53 ± 0,24; 100,59 ± 0,52 and 17,99 ± 0,43 mg QE/g respectively. The 

antioxidant activity test showed that the n-hexane extract was not active with IC50 

value were 1670,65 ± 156,454 mg/L. The ethyl acetate extract was weak with IC50 

value were 265,22 ± 10,59 mg/L. The methanol extract was very strong with IC50 

value were 19,59 ± 0,08 mg/L. Ascorbic acid was used as standard and the 

antioxidant acitivity was very strong with IC50 were 11,18 ± 0,29 mg/L. The 

toxicity test showed that the n-hexane extract was not toxic with LC50 were 

1000,2 ± 69,65 mg/L. The ethyl acetate and the methanol extract were toxic with 

LC50 value were 395,42 ± 217,16 and 362,34 ± 218,66 mg/L respectively. 

 

Keywords: Barringtonia acutangula, total phenolic content, total flavonoid 

content, antioxidant activity, toxicity. 
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RINGKASAN 

PENENTUAN KADAR TOTAL FENOLIK, KADAR TOTAL 

FLAVONOID, AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN TOKSISITAS 

TERHADAP EKSTRAK DAUN PUTAT INDIA (Barringtonia acutangula) 

Almer Akbar:  Dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si. dan Prof. Dr. Miksusanti,   

 M.Si. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

xvi + 88 halaman, 21 tabel, 39 gambar, 12 lampiran. 

Barringtonia acutangula atau putat india merupakan merupakan suatu jenis 

pohon yang banyak terdapat di daerah rawa dan tepian sungai di wilayah 

Sumatera Selatan. Tumbuhan ini telah banyak dimanfaatkan secara tradisional 

untuk mengobati beberapa penyakit seperti gatal-gatal, iritasi, batuk, penyakit 

lambung dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total 

fenolik, kadar total flavonoid, aktivitas antioksidan dan toksisitas dari ekstrak 

daun B. acutangula. 

Proses ekstraksi dilakukan melalui maserasi bertingkat menggunakan 

pelarut n-heksana, etil asetat dan metanol. Penentuan kadar total fenolik 

menggunakan metode Folin-Ciocalteu, kadar total flavonoid menggunakan 

metode AlCl3 (aluminium klorida), aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH (2,2-difenil-1-pikril-hidrazil) dan toksisitas menggunakan metode BSLT 

(Brine Shrimp Lethality Test). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar total fenolik dari ekstrak n-

heksana, etil asetat dan metanol dari ekstrak daun B. acutangula  berturut-turut 

sebesar 6,54 ± 0,20; 41,18 ± 0,13 dan 240,66 ± 1,64 mg GAE/g. Kadar total 

flavonoid dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol dari ekstrakk daun B. 

acutangula berturut-turut sebesar 20,53 ± 0,24; 100,59 ± 0,52 dan 17,99 ± 0,43 

mg QE/g. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana 

tergolong tidak aktif dengan nilai IC50 sebesar 1670,65 ± 156,454 mg/L. Ekstrak 

etil asetat tergolong lemah dengan nilai IC50 sebesar 265,22 ± 10,59 mg/L. Ekstak 

metanol tergolong sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 19,59 ± 0,08 mg/L. 

Pembanding yang digunakan berupa asam askorbat dan aktivitas antioksidan yang 

tergolong kuat dengan nilai IC50 sebesar 11,18 ± 0,29 mg/L. Hasil uji toksisitas 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana tergolong tidak toksik dengan nilai LC50 

sebesar 1000,2 ± 69,65 mg/L. Ekstrak etil asetat dan ekstrak metanol tergolong 

toksik dengan nilai LC50 berturut-turut sebesar 395,42 ± 217,16 dan 362,34 ± 

218,66 mg/L. 

 

Kata kunci: Barringtonia acutangula, kadar total fenolik, kadar total flavonoid, 

aktivitas antioksidan, toksisitas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan sumber obat yang relatif murah. Tumbuhan memiliki 

kemampuan untuk memproduksi sejumlah senyawa metabolit sekunder. Manusia 

telah memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional untuk mengobati beberapa  

penyakit selama berabad-abad. Penggunaan secara tradisional ini umumnya tidak 

memperhatikan senyawa bioaktif apa yang ada dalam tumbuhan tersebut dan 

hanya berfokus pada khasiatnya saja. Hal ini membuat penggunaan obat 

tradisional tidak memiliki informasi yang cukup mengenai efek samping, dosis 

maksimum dan dosis minimum sehingga aman untuk digunakan secara luas dan 

ampuh mengobati penyakit tertentu. Tumbuhan mampu memproduksi bermacam-

macam senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Lebih dari 50% 

obat klinik modern berupa produk alami. Produk alami memiliki peran penting 

dalam pengembangan obat-obatan modern dan industri farmasi (Kaur et al, 2013). 

Metabolit sekunder merupakan senyawa organik yang dihasilkan oleh 

tumbuhan sebagai hasil dari metabolisme sekunder. Metabolit sekunder tidak 

berperan pada proses pertumbuhan tumbuhan. Walaupun demikian, metabolit 

sekunder pada tumbuhan memiliki peran sebagai atraktan (penarik organisme 

lain), pertahanan terhadap patogen, adaptasi terhadap lingkungan, perlindungan 

terhadap sinar ultraviolet, sebagai zat pengatur tumbuh dan untuk bersaing dengan 

tumbuhan lain (alelopati) (Divekar et al, 2022). Berdasarkan strukturnya, senyawa 

metabolit sekunder dikelompokkan menjadi beberapa macam misalnya senyawa 

fenolik dan flavonoid (Ningsih dkk, 2023). Senyawa metabolit sekunder 

dimanfaatkann sebagai inovasi dalam penemuan dan pengembangan obat-obat 

baru.  

Barringtonia acutangula atau putat india merupakan merupakan suatu jenis 

pohon yang banyak terdapat di daerah rawa dan tepian sungai di wilayah 

Sumatera Selatan. Masyarakat di wilayah Sumatera Selatan memanfaatkan pucuk 

daun muda dari tumbuhan ini sebagai lalapan. Dalam pengobatan Ayurveda 

(pengobatan tradisional India), bagian daun dari B. acutangula digunakan untuk 
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mengobati penyakit kuning, penyakit hati, penyakit lambung, kusta dan penyakit 

limfa selama berabad-abad yang lalu. B. acutangula telah dimanfaatkan sebagai 

obat dalam penyembuhan penyakit seperti hemipelgia, nyeri sendi, penyakit mata, 

penyakit lambung, batuk, sesak nafas, lepra, demam, penyakit limfa dan 

keracunan (Kaur et al, 2013). Di Indonesia, daun B. acutangula dimanfaatkan 

untuk mengobati penyakit kulit seperti iritasi, gatal-gatal dan membantu 

mengontrol asam lambung bagi penderita penyakit Gastroesophageal Reflux 

Disease (GERD).  

Penentuan kadar total fenolik, kadar total flavonoid, aktivitas antioksidan 

dan toksisitas telah banyak dilakukan terhadap bermacam-macam sampel 

tumbuhan. Penentuan kadar total fenolik, kadar total flavonoid dan aktivitas 

antioksidan bertujuan untuk memperoleh acuan dalam pemanfaatan tumbuhan di 

bidang pengobatan penyakit yang disebabkan oleh stres oksidatif (Munteanu and 

Apetrei, 2021). Penyakit tersebut dapat berupa kanker dan diabetes. Penentuan 

toksisitas dilakukan untuk mengetahui keamanan dari suatu produk yang 

digunakan oleh manusia (Sulastra dkk, 2020). Penggunaan tersebut dapat berupa 

konsumsi sehari-hari maupun untuk pengobatan yang didasarkan pada ambang 

batas maksimum atau dosis yang digunakan. 

Beberapa peneliti lain sebelumnya telah melakukan penelitian terhadap 

kadar total fenolik, kadar total flavonoid, aktivitas antioksidan dan toksisitas dari 

ekstrak daun B. acutangula. Kathrivel dan Sujatha (2012) telah melakukan 

penelitian terhadap kadar total fenolik (metode Folin-Ciocalteu), kadar total 

flavonoid (metode AlCl3) dan aktivitas antioksidan (metode DPPH) pada ekstrak 

petroleum eter, kloroform dan n-heksana melalui ekstraksi bertingkat dari daun B. 

acutangula. Mohan dan Anand (2019) juga telah menentukan kadar total fenolik 

(metode Folin-Ciocalteu) dan kadar total flavonoid (metode AlCl3) dari ekstrak 

etanol daun B. acutangula. Penelitian mengenai toksisitas dari daun B. acutangula 

telah dilaporkan oleh Asaduzzaman dkk (2015) melalui metode BSLT terhadap 

ekstrak metanol. Penelitian-penelitian sebelumnya rata-rata fokus membahas 

ekstrak dari hasil ekstraksi dengan pelarut yang bersifat polar. Selain itu, belum 

terdapat informasi mengenai kadar total fenolik, kadar total flavonoid, aktivitas 

antioksidan dan toksisitas dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol dari daun 
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B. acutangula melalui maserasi bertingkat dan hal tersebutlah yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini. Urutan kepolaran antara pelarut n-heksana, etil asetat 

dan metanol secara berturut-turut meliputi non polar, semi polar dan polar. Oleh 

karena itu, salah satu tujuan penggunaan pelarut n-heksana, etil asetat dan metanol 

dalam proses ekstraksi pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

senyawa-senyawa aktif yang ada pada daun B. acuangula cenderung bersifat non 

polar, semi polar atau polar. Meskipun masyarakat umumnya membuat ekstrak 

tumbuhan menggunakan air, namun pada penelitian ini air tidak digunakan dalam 

proses ekstraksi. Hal ini dikarenakan proses pemisahan air dari ekstrak relatif sulit 

dan memakan banyak waktu. Selain itu, adanya air di dalam ekstrak juga dapat 

menyebabkan senyawa-senyawa yang ada pada ekstrak dapat mengalami 

kerusakan (Jin et al, 2023). Daun dipilih sebagai sampel pada penelitian ini 

dikarenakan mudah diperoleh jika dibandingkan dengan bagian lain seperti 

ranting, bunga, buah dan akar dari B. acutangula. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar fenolik total dari ekstrak daun Barringtonia 

acutangula? 

2. Berapakah kadar flavonoid total dari ekstrak daun Barringtonia 

acutangula? 

3. Bagaimanakah aktivitas antoksidan dari ekstrak daun Barringtonia 

acutangula melalui metode DPPH berdasarkan nilai IC50? 

4. Bagaimanakah toksisitas dari ekstrak daun Barringtonia acutangula 

melalui metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) berdasarkan nilai 

LC50 dari ekstrak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kadar fenolik total dari ekstrak daun Barringtonia 

acutangula. 

2. Mengetahui kadar flavonoid total dari ekstrak daun Barringtonia 

acutangula. 
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3. Menentukan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun Barringtonia 

acutangula melalui metode DPPH berdasarkan nilai IC50. 

4. Menentukan toksisitas dari ekstrak daun Barringtonia acutangula 

melalui metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) berdasarkan nilai 

LC50 dari ekstrak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memperoleh informasi mengenai kadar total fenolik, flavonoid, aktivitas 

antioksidan dan toksisitas dari ekstrak daun Barringtonia acutangula. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengembangan produk baru yang berguna terutama dalam bidang pengobatan 

maupun proses isolasi senyawa dari daun Barringtonia acutangula.  
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